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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2021, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

melaporkan terdapat 60 juta ton Limbah B3 yang dihasilkan namun hanya 13,26 

juta ton (22,5%) yang berhasil dimanfaatkan. PT Sumatera Prima Fibreboard 

merupakan salah satu industri yang bergerak dibidang pengolahan kayu lapis yaitu 

Medium Density Fibreboard (MDF) dimana kegiatan produksi maupun kegiatan 

perusahaan tersebut menghasilkan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) di PT Sumatera Prima Fibreboard Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023 dengan variabel yang digunakan adalah pengurangan, pemilahan, 

pengemasan, penyimpanan, pengangkutan dan pelaporan. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data adalah wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen 

serta uji validitas dilakukan melalui triangulasi data, metode dan sumber. Jumlah 

informan pada penelitian ini sebanyak 7 orang diantaranya 2 orang sebagai 

informan kunci yaitu Manager departemen Safety Health and Environment (SHE) 

dan penanggung jawab Limbah B3 PT SPF atau Environment Specialist dan 5 

orang sebagai informan utama yaitu SHE Officer, Environment Officer, 

departemen penghasil dan petugas pengangkutan Limbah B3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengelolaan Limbah B3 yang dilakukan 

telah sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 namun masih ada beberapa 

kekurangan yaitu belum optimal dalam melakukan upaya pengurangan, masih 

terdapat pencampuran Limbah B3, belum tersedianya fasilitas mencuci tangan di 

TPS Limbah B3, TPS Limbah B3 belum dibersihkan setiap hari oleh karena itu 

masih diperlukan perbaikan agar mengoptimalkan dalam pengelolaan Limbah B3 

yang dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), Pengelolaan, TPS  

  Limbah B3 
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ABSTRACT 

In 2021, the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) reported that there 

were 60 million tons of Hazardous and Toxic Materials (B3) Waste produced, 

however only about 13.26 million tons (22.5%) were successfully utilized. PT 

Sumatera Prima Fibreboard was one of the industries engaged in the processing of 

plywood, namely Medium Density Fibreboard (MDF) where production activities 

and company activities produce Hazardous and Toxic Waste (B3). This study aims 

to analyze the management of Hazardous and Toxic Waste (B3) at PT Sumatera 

Prima Fibreboard Indralaya Ogan Ilir Regency in 2023 with the variables used 

were reduction, sorting, packaging, storage, transportation and reporting. This 

research was a descriptive qualitative research using data collection methods, 

namely in-depth interviews, observation and review of documents as well as validity 

testing carried out through triangulation of data, methods and sources. The number 

of informants in this study were 7 people including 2 people as key informants, 

namely department managers Safety Health and Environment (SHE) and the person 

in charge of B3 Waste PT SPF or Environment Specialist and 5 people as the main 

informants namely SHE Officer, Environment Officer, producing department and 

B3 Waste transport officer. The results of the study showed that overall the 

management of B3 waste was in accordance with Government Regulation Number 

22 of 2021, but there were still some deficiencies, namely not optimal in making 

efforts to reduce it, there was still mixing of B3 waste, handwashing facilities were 

not yet available at temporary storage place (TPS) for hazardous waste, TPS for 

hazardous waste. B3 has not been cleaned every day, therefore improvements were 

still needed in order to optimize the management of B3 waste in accordance with 

applicable regulations.  

Keywords: Hazardous and Toxic Materials (B3) Waste, Management, TPS of 

Materials (B3) Waste 

Literature : 43 (2001-2022)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah merupakan suatu benda yang mengandung zat yang bersifat 

membahayakan atau tidak membahayakan kehidupan manusia, hewan, serta 

lingkungan dan umumnya muncul karena hasil perbuatan manusia, termasuk 

industrialisasi. Sedangkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) adalah limbah 

dengan sifat dan konsentrasi yang mengandung zat beracun atau berbahaya yang 

dapat secara langsung atau tidak langsung membahayakan lingkungan, 

mempengaruhi kesehatan, atau mengancam kelangsungan hidup manusia atau 

organisme hidup lainnya (Elvania, 2022). Adapun sumber limbah B3 dapat berasal 

dari kegiatan industri, pertambangan, laboratorium, transportasi, rumah tangga 

serta proses alam. Sumber limbah yang berasal dari kegiatan industri ini mencakup  

misalnya limbah pelumas oli, lumpur IPAL, kemasan bekas B3 (IBC tank, drigen 

bekas, kaleng bekas, drum bekas), material yang terkontaminasi B3, kain majun 

bekas B3 dan lain-lain (Ciptaningayu, 2017).  

Pada tahun 2021, Indonesia telah menghasilkan hingga 60 juta ton limbah 

B3. Berdasarkan sumber, banyak limbah B3 berasal dari sektor manufaktur. 

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), tahun lalu 

sebanyak 2.897 industri prasarana menghasilkan limbah B3. Selanjutnya, sektor 

prasarana menghasilkan limbah B3 yang berasal dari 2.406 industri. Kemudian 

sebanyak 2.103 industri di sektor pertanian (agroindustri) menghasilkan limbah B3 

dan sebanyak 947 industri pada sektor pertambangan energi dan migas 

menghasilkan limbah B3. KLHK menyebutkan bahwa dari 60 juta ton limbah B3 

yang dihasilkan, 48,6 juta ton dapat dimanfaatkan melalui izin teknis. Dengan 

demikian, daur ulang limbah B3 yang dihasilkan tahun lalu mencapai 80,93%. 

Namun, KLHK melaporkan bahwa hanya 13,26 juta ton limbah B3, atau 22,5%, 

yang berhasil dimanfaatkan. Angka tersebut masih kategori rendah, sehingga 

pemanfaatan limbah B3 belum maksimal (Dhini, 2022).
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Permasalahan limbah B3 dalam beberapa tahun belakangan cukup menjadi 

perhatian. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan 

bahwa 59% sungai yang berada di Indonesia dalam kondisi tercemar. Sumber 

limbah tersebut berasal dari industri, peternakan dan rumah tangga. Selain itu, 

berdasarkan data dari Kementerian KLHK dari tahun 2015-2020 menunjukkan 

indikasi dalam peningkatan kasus lahan yang terkontaminasi oleh limbah B3. Hal 

ini dikarenakan oleh kelalaian atau kegagalan saat beroperasi, bencana alam, 

ketidakpatuhan dan kesengajaan dan kegiatan industri atau masyarakat dalam 

melakukan pengelolaan limbah B3. Menurut Direktur Jenderal Pengelolaan 

Sampah Limbah dan B3 (PSLB3) menyebutkan bahwa rata-rata kejadian 

kedaruratan limbah B3 di Indonesia berjumlah kurang lebih 35 kejadian dalam 

setiap tahun. Hal ini dapat berpotensi menimbulkan kasus pencemaran yang baru. 

Pemerintah telah mengeluarkan regulasi mengenai pengelolaan limbah B3, hal ini 

bertujuan guna mengawasi praktik dalam pengelolaan limbah B3, baik yang 

dilakukan dalam aktivitas industri atau rumah tangga (Dhini, 2022).  

Seluruh perusahaan industri wajib melakukan pengelolaan limbah B3 

sebelum dibuang ke lingkungan sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 22 Tahun 2021 pasal 276 ayat (1) mengenai Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang berisi “setiap orang yang 

menghasilkan Limbah B3 wajib melakukan pengelolaan Limbah B3 yang 

dihasilkannya” (Peraturan Pemerintah No 22, 2021). Adapun regulasi mengenai 

limbah B3 diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Tata Cara Dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan 

Beracun (Peraturan Pemerintah No 22, 2021). 

Pengelolaan limbah B3 pada industri bertujuan untuk meminimalisir 

dampak limbah bahan berbahaya dan beracun terhadap lingkungan dan kesehatan 

manusia selain itu juga untuk menghilangkan sifat berbahaya dan beracun pada 

limbah tersebut. Pengelolaan limbah B3 dilakukan melalui asas kehati-hatian dan 

mengimplementasikan program dari pengelolaan limbah B3 melalui 
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memperhatikan aspek kesehatan lingkungannya. Peralatan yang eksklusif 

diperlukan untuk melakukan tindakan dalam mengelola limbah B3 dari limbah 

dihasilkan (from cradle) sampai Tindakan pemusnahan limbah (to grave) 

(Prasetiawan, 2020). Pengelolaan limbah B3 meliputi 7 tahapan diantaranya 

pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, 

pengolahan dan penimbunan (Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021, 2021).  

Salah satu industri yang menghasilkan limbah dalam jumlah yang cukup 

besar adalah industri pengolahan kayu atau MDF (medium density fiberboard). 

Selama 10 tahun terakhir, kebutuhan MDF (medium density fiberboard) telah 

berkembang pesat di seluruh dunia, misalnya, sebesar 16-17% per tahun di 

Kawasan Asia-Pasifik dan sebesar 15% per tahun di Eropa. Peningkatan konsumsi 

MDF disebabkan oleh penggunaannya yang serbaguna, terutama untuk berbagai 

interior. MDF (medium density fiberboard) dikenal sebagai salah satu cara di mana 

kayu dapat digunakan sebagai bahan industri, yang cenderung dapat meningkatkan 

pemasaran domestik dan ekspor. Selain itu, MDF lebih fleksibel dalam 

penggunaannya dibandingkan dengan kayu lapis atau papan serat serta memiliki 

kepadatan dan kekerasan yang seragam (Efendi, 2001). 

PT. Sumatera Prima Fibreboard merupakan salah satu industri yang 

bergerak dibidang produksi fibreboard yaitu panel serat berkerapatan sedang 

(MDF). Medium Desity Fibreboard (MDF) merupakan panel serat berkerapatan 

sedang yang terbuat dari serat kayu (fibre) yang dikompresi secara mekanis melalui 

proses pengepresan dan pemanasan yang terus menerus. PT. Sumatera Prima 

Fibreboard adalah industri MDF double line terbesar di Indonesia dengan peran dan 

dampak yang besar. Dibalik kemajuannya, industri ini sangat memperhatikan aspek 

kesehatan lingkungan di wilayah perusahaan untuk meningkatkan kesehatan 

pekerja dan produktivitas perusahaan. PT. Sumatera Prima Fibreboard melakukan 

produksi MDF secara rutin, akibatnya menghasilkan berbagai jenis limbah B3 

setiap harinya. Proses pengelolaan limbah B3 dari tahap pemilahan sampai 

pengangkutan yang dilakukan oleh petugas yang telah memiliki keahlian dibidang 

pengelolaan limbah B3. Limbah B3 tersebut setelah dipisahkan kemudian diangkut 

ke Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3. Kemudian, limbah B3 akan 
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diserahkan kepada pihak ketiga yang telah memiliki izin pengelolaan untuk 

dilakukan pengelolaan pada limbah B3 tersebut.  

Berdasarkan penelitian dari (Siddik & Wardhani, 2019) mengenai 

Pengelolaan Limbah B3 Di Rumah Sakit X Kota Batam menyatakan bahwa 

pengelolaan limbah padat medis pada Rumah Sakit X di Kota Batam sebagai besar 

telah sesuai dengan ketentuan peraturan. Namun terdapat hal yang perlu 

ditingkatkan misalnya efisiensi dan temperatur minimal ruang bakar insinerator dan 

pengikatan kantong plastik. Berdasarkan penelitian dari (Wardhani & Salsabila, 

2021) tentang Analisis Sistem Pengelolaan Limbah B3 di Industri Tekstil 

Kabupaten Bandung menyebutkan bahwa PT X telah melakukan beberapa 

pengelolan limbah B3 yang terdiri dari aspek pengemasan dan pewadahan, 

pengumpulan, penyimpanan, pengangkutan, dokumen pengelolaan limbah B3 serta 

pelabelan limbah B3. Pengelolaan limbah B3 pada industri ini dalam ketegori baik. 

Adapun upaya pengelolaan yang perlu ditingkatkan adalah pada proses pelekatan 

simbol dan label limbah B3, pengemasan serta penyimpanan limbah B3. 

Berdasarkan penelitian dari (Purwanti, 2018) mengenai Pengelolaan Limbah Padat 

Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) Rumah Sakit Di RSUD Dr.Soetomo Surabaya 

menyatakan bahwa pengelolaan limbah B3 yang dilakukan RSUD Dr. Soetomo 

telah sesuai pada peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No P.56 tahun 2015 dari tahap pengurangan dan pemilahan, 

penyimpanan, pengangkutan dan pengolahan limbah B3. 

Hasil dari studi terdahulu ditemukan beberapa ketidaksesuaian pada 

pengelolaan limbah B3 misalnya belum maksimalnya upaya dalam minimasi 

limbah B3, belum patuhnya dalam perlindungan petugas atau APD saat melakukan 

pengelolaan Limbah B3, kurangnya sosialiasi atau training pada pekerja terkait 

limbah B3 seperti masih banyaknya tank limbah B3 yang terlambat diserahkan pada 

TPS limbah B3, belum rutin melakukan kunjungan pada pengelola lanjutan limbah 

B3 atau pihak ketiga yang bertujuan untuk memastikan bahwa limbah B3 tersebut 

telah dilakukan pengelolaan. Maka dari itu, diperlukannya peninjuan kembali 

terkait pengelolaan limbah B3 di PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023. 
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1.2  Rumusan Masalah  

PT. Sumatera Prima Fibreboard merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi kayu lapis (MDF). Banyaknya limbah yang dihasilkan setiap 

harinya sebagai sisa produksi berpotensi dapat mencemari lingkungan sekitar. 

Potensi pencemaran lingkungan ini dapat berasal dari belum maksimalnya proses 

pengelolaan limbah B3 yang dilakukan. Pengelolaan Limbah B3 harus menjadi 

perhatian dikarenakan lokasi perusahaan yang berada di wilayah permukiman 

warga dan sarana umum lainnya, agar tidak mencemari lingkungan pemukiman, 

lingkungan air tanah dan gangguan kesehatan pada manusia. Limbah B3 yang 

belum dikelola dengan baik dapat berpotensi menimbulkan risiko kesehatan. Oleh 

karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan 

terhadap Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 Tahun 2021 dalam Pengelolaan 

Limbah B3 di PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2023?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2023.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis gambaran minimasi atau pengurangan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT Sumatera Prima Fibreboard 

2. Menganalisis gambaran pemilahan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Sumatera Prima Fibreboard 

3. Menganalisis gambaran pengemasan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Sumatera Prima Fibreboard 

4. Menganalisis gambaran penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Sumatera Prima Fibreboard  

5. Menganalisis gambaran pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) di PT. Sumatera Prima Fibreboard  
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6. Menganalisis pelaporan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di 

PT. Sumatera Prima Fibreboard  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menyelesaikan tugas akhir sebagai persyaratan dalam memperoleh 

gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat  

2. Mengimplementasikan dan mengembangkan ilmu dan konsep yang 

didapat selama studi di bidang Kesehatan Masyarakat pada bidang 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi referensi ilmiah atau informasi untuk penelitian selanjutnya 

tentang pengelolaan limbah B3 

2. Menambah kepustakaan bagi pengembangan ilmu selanjutnya 

3. Menjadi informasi civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

mengenai pengelolaan limbah B3 

4. Menjadi bahan pemahaman mahasiswa lainnya untuk melakukan studi 

di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.4.3 Bagi PT. Sumatera Prima Fibreboard 

1. Sebagai bahan evalusi dan masukan dalam pengelolaan yang telah di 

lakukan oleh PT. Sumatera Prima Fibreboard 

2. Sebagai sarana kerja sama dan relasi antara perusahaan dan civitas 

akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di PT. Sumatera Prima Fibreboard yang terletak di 

JL. Trans Sumatera, Km 28, Desa Palem Raya Indralaya, Palem Raya, Palembang, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862.  

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah mengenai pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3) yang terdiri dari pengurangan atau minimasi, 
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pemilahan atau pemisahan, pengemasan, penyimpanan, pengangkutan, pelaporan 

limbah B3 di PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2023.  

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November tahun 2022 sampai 

bulan Mei tahun 2023. 
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